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ABSTRAK 
 

Siti Nurjanah, 2014. Penerapan Metode Role Playing Dalam Meningkatkan Hasil 
Belajar Aqidah Akhlak Materi Akhlak Terpuji Bagi Siswa Kelas II MI Bustanul Ulum 
Bakalan Jombang. 

Penelitian ini dilatar belakangi dengan nilai hasil belajar siswa kelas II MI 
Bustanul Ulum Bakalan Jombang pada mata pelajaran aqidah akhlak materi akhlak 
terpuji yang masih di bawah KKM yang telah ditentukan yaitu 70. Hal ini disebabkan 
karena guru kurang maksimal dalam mengajarkan materi kepada peserta didik. 
Sehari-harinya guru menerapkan metode yang membuat siswa bosan. Hal tersebut 
berdampak buruk terhadap hasil belajar peserta didik. Untuk itu peneliti mengambil 
tindakan pembelajaran melalui metode role playing yang dilakukan dalam 2 siklus. 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana penerapan 
metode role playing pada mata pelajaran aqidah akhlak materi akhlak terpuji pada 
siswa kelas II MI Bustanul Ulum Bakalan Jombang? (2) Bagaimana peningkatan 
hasil belajar siswa kelas II setelah diterapkan metode role playing pada mata 
pelajaran aqidah akhlak di MI Bustanul Ulum Bakalan Jombang? 

Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah PTK 
(Penelitian Tindakan Kelas). Bentuk penelitian yang digunakan dalam Penelitian 
Tindakan Kelas ini adalah bentuk kolaboratif. Dalam pelaksanaannya, PTK ini 
menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart yang dalam siklusnya dimulai dari 
perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi 
(reflecting). Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan observasi, wawancara, 
tes hasil belajar dan dokumentasi.  

Dalam pelaksanaannya menunjukkan bahwa penerapan metode role playing 
pada mata pelajaran aqidah akhlak materi akhlak terpuji dilaksanakan dengan baik 
pada siklus I maupun pada siklus II dan sesuai dengan rencana pelaksanaan 
pembelajaran. Dimana dalam penerapannya yakni guru menunjuk beberapa siswa 
sebagai pemeran dan beberapa siswa sebagai pengamat. Kemudian guru menjelaskan 
tugas kepada masing-masing siswa yang menjadi pengamat maupun yang menjadi 
pemeran. Setelah siswa selesai memainkan perannya siswa diberi soal tes tulis dan  
lembar skala sikap. Dengan diterapkannya metode role playing hasil belajar aqidah 
akhlak kelas II meningkat. Hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata kelas cukup baik 
pada siklus I yakni sebesar 77,53 dengan prosentase ketuntasan belajarnya yakni 
70%. Sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan hasil belajar yakni rata-rata kelas 
meningkat sebesar 89,5 dengan prosentase ketuntasannya mencapai 93,3%. Hal ini 
menunjukkan peningkatan yang besar dan dapat dikategorikan sangat baik karena 
sudah mencapai target yang diharapkan yakni 80%.  
Kata Kunci: Peningkatan Hasil Belajar Aqidah Akhlak, Metode Role Playing.  


